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ABSTRAK 

PERTANGGUNGJAWABAN PERDATA TERHADAP HAK PASIEN 

HIV/AIDS DALAM MEMPEROLEH PENGOBATAN DAN 

REHABILITASI MEDIS  

(STUDI DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN OKU TIMUR) 

 

HIV ialah sebuah penyakit yang bertumbuh pada sel di organ tubuh manusia. 

Orang yang terkena HIV bisa berujung penyakit AIDS, terutama jika tidak 

mendapatkan pengobatan. AIDS biasanya ditandai dengan berbagai infeksi seperti 

virus dan bakteri yang berkembang pada tubuh manusia. Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dalam Pasal 4, dijelaskan bahwa kewajiban 

setiap orang berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan 

terjangkau. Artinya, pasien HIV/AIDS juga memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh pengobatan dan rehabilitasi tanpa dibedakan. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah Bagaimana bentuk pertanggungjawaban 

perdata terhadap pemenuhan hak pasien HIV/AIDS dalam memperoleh 

pengobatan dan rehabilitasi medis di Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur 

dan Bagaimana upaya penyelesaian hukum perdata yang dapat ditempuh pasien 

HIV/AIDS terhadap pelanggaran hak dalam pelayanan kesehatan. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empris merupakan jenis penelitian 

yang dipergunakan dalam studi ini, dimana dalam hal ini data yang didapat 

berkaitan dengan fenomena secara langsung (lapangan). Penelitian ini berlokasi di 

wilayah Dinas Kesehatan OKU Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertama, Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur bertanggung jawab memenuhi 

hak pasien HIV/AIDS atas pengobatan dan rehabilitasi medis melalui pelayanan 

kesehatan yang layak dan tanpa diskriminasi. Apabila terjadi kelalaian yang 

merugikan pasien, maka dapat timbul tanggung jawab perdata sesuai ketentuan 

hukum yang berlaku. Kedua, pasien HIV/AIDS memiliki hak memperoleh 

pelayanan kesehatan tanpa diskriminasi berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2023 tentang Kesehatan. Apabila terjadi pelanggaran hak, penyelesaian 

dapat ditempuh melalui mediasi maupun gugatan perdata. Namun, 

pelaksanaannya masih menghadapi hambatan seperti stigma sosial dan kurangnya 

pemahaman hukum. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban, Dinas Kesehatan, HIV/AIDS 
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ABSTRACT 

CIVIL LIABILITY FOR THE RIGHTS OF HIV/AIDS PATIENTS TO 

RECEIVE TREATMENT AND MEDICAL REHABILITATION 

(A STUDY AT THE EAST OKU REGENCY HEALTH OFFICE) 

 

HIV is a disease that develops in cells in the human body. People infected with 

HIV can progress to AIDS, especially if they do not receive treatment. AIDS is 

usually characterized by various infections, such as viruses and bacteria, that 

develop in the human body. Article 4 of Law Number 17 of 2023 concerning 

Health states that everyone has the right to receive safe, quality, and affordable 

health services. This means that HIV/AIDS patients also have the same right to 

receive treatment and rehabilitation without discrimination. The research 

questions are: What forms of civil liability exist for fulfilling the rights of 

HIV/AIDS patients to receive medical treatment and rehabilitation at the East 

OKU Regency Health Office and what civil legal remedies HIV/AIDS patients can 

pursue for violations of their rights in health services. This research method uses 

empirical juridical research, a type of research used in this study. In this case, the 

data obtained relates to direct (field) phenomena. This research took place in the 

East OKU Health Office. The results of this study indicate that, first, the East 

OKU District Health Office is responsible for fulfilling the rights of HIV/AIDS 

patients to medical treatment and rehabilitation through appropriate and non-

discriminatory health services. If negligence occurs that harms the patient, civil 

liability may arise in accordance with applicable law. Second, HIV/AIDS patients 

have the right to receive health services without discrimination based on Law 

Number 17 of 2023 concerning Health. If rights are violated, resolution can be 

sought through mediation or civil lawsuits. However, its implementation still faces 

obstacles such as social stigma and a lack of legal understanding. 

 

Keywords: Accountability, Health Office, HIV/AIDS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan berarti unsur yang mendasar bagi manusia, dikarenakan unsur 

ini termasuk hak yang harus dimiliki setiap warga karena sudah tertuang 

dalam Undang-Undang. Kesehatan warganya setiap negara merupakan 

investasi terbesar untuk mencapai pertumbuhan dalam negara tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, setiap negara berlomba-lomba meningkatkan 

layanan kesehatan guna untuk mencapai kesejahteraan bagi warganya.
1
 Jika 

kesehatan masyarakat terganggu, pembangunan juga akan terpengaruh. Oleh 

karena itu, masalah kesehatan tidak boleh diabaikan oleh negara pada saat ini. 

Kesehatan dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu genetika, layanan 

kesehatan, perilaku, dan lingkungan.
2
 

HIV ialah sebuah penyakit yang bertumbuh pada sel di organ tubuh 

manusia. Orang yang terkena HIV bisa berujung penyakit AIDS, terutama 

jika tidak mendapatkan pengobatan. AIDS biasanya ditandai dengan berbagai 

infeksi seperti virus dan bakteri yang berkembang pada tubuh manusia. HIV 

ialah suatu virus yang bisa menyerang tubuh manusia terutama pada sel darah 

putih, akibatnya kekebalan tubuh bisa menjadi lemah dan mudah terkna 

                                                           
1 Kadek Mery Herawati, Hukum Kesehatan, (Bandung: Cv Media Sains Indonesia, 2020), 

hlm 42.  
2 Sigit Lesmonojati, Pertanggungjawaban Pidana Atas Perbuatan Kelalaian Pada Tindakan 

Medis Di Rumah Sakit, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm 79. 
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penyakit. Sedangkan, AIDS ialah penyakit yang menyebakan kekebalan 

tubuh pada manusia menjadi lemah, dalam hal ini disebabkan oleh HIV.
3 

Karena sistem kekebalan tubuh yang lemah, individu yang terinfeksi 

virus ini menjadi sangat rentan terhadap berbagai penyakit. Kebanyakan 

orang salah percaya bahwa HIV dan AIDS mudah menular, misalnya hanya 

dengan berada di dekat atau menyentuh seseorang. Namun, ini adalah 

kesalahpahaman. HIV bisa disebabkan oleh beberapa poin ialah akibat 

hubungan seksual yang sembarang, penularan dari ibu yang terkena, dam 

sebagainya.
4
 

Orang yang hidup dengan HIV atau yang menderita AIDS dikenal 

sebagai Orang yang Hidup dengan HIV/AIDS (PLWHA). Dalam publikasi 

data statistik global tentang HIV, Program Bersama PBB tentang HIV/AIDS 

(UNAIDS) melaporkan bahwa pada tahun 2024 terdapat sekitar 39 juta 

PLWHA, dengan 1,3 juta di antaranya merupakan kasus baru infeksi HIV 

pada tahun tersebut. Sekitar 630.000 dari individu-individu tersebut 

meninggal akibat AIDS pada tahun yang sama. 

Berdasarkan informasi dari Kantor Kesehatan OKU Timur, sepanjang 

tahun 2025, terutama dari Januari hingga Juni, terdapat 12 orang di wilayah 

ini yang didiagnosis mengidap HIV/AIDS. Sebagian besar penderita penyakit 

ini berusia antara 18 hingga 45 tahun, baik pria maupun wanita. Penyebab 

                                                           
3 Siska Elvandari, Hukum Kesehatan Di Indonesia, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2022), 

131. 
4 Deni Lesmana, Dwi Wulan Sari, A. Fatoni, “Konsep Penanggulangan HIV dan AIDS dalam 

Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam Vol 11, No.1, Februari (2022), hlm 7. 
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utama penularan penyakit ini adalah perilaku seksual yang tidak terkendali 

dan hubungan sesama jenis.
5
 

Tingkat penularan HIV, yang menyebabkan AIDS pada manusia, 

merupakan masalah serius karena belum ditemukan obat atau solusi yang 

dapat menjamin kesembuhan total bagi penderita AIDS. Selain itu, tantangan 

dalam mendeteksi AIDS setelah virus HIV masuk ke dalam tubuh seseorang 

membuat sulit untuk mengidentifikasi dan mengendalikan penularan virus ini. 

Pandangan tabu masyarakat terhadap isu-isu terkait seksualitas, termasuk 

penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS, berkontribusi pada stigma 

negatif di masyarakat.
6
 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dalam Pasal 

4, dijelaskan bahwa kewajiban setiap orang berhak mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau. Artinya, pasien HIV/AIDS 

juga memiliki hak yang sama untuk memperoleh pengobatan dan rehabilitasi 

tanpa dibedakan. Undang-undang ini juga menegaskan bahwa pelayanan 

kesehatan harus dilakukan tanpa diskriminasi. Jadi, pasien HIV/AIDS tidak 

boleh ditolak, dipersulit, atau diperlakukan berbeda karena penyakit yang 

dideritanya.
7
 

Selain itu, pemerintah dan pemerintah daerah memiliki tanggung jawab 

langsung untuk menyediakan fasilitas kesehatan, tenaga medis, serta obat-

                                                           
5 Antaranews.com, “Dinkes OKU Timur Tangani 12 Kasus HIV,” sumsel.antaranews.com, 

August 7, 2025, diakses pada 8 Oktober 2025 

https://sumsel.antaranews.com/berita/795789/dinkes-oku-timur-tangani-12-kasus-hiv-periode-

januari-juni-2025. 
6 Fransiska Pradana,  Hak Asasi Manusia Dan Akses Hukum Yang Berkeadilan Bagi Orang 

Dengan HIV/AIDS. (Jakarta: Atma Jaya, 2024), hlm 165. 
7 Nuraini Mawarti, Keperawatan HIV-AIDS, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2023), hlm 36. 
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obatan yang dibutuhkan masyarakat. Dalam hal ini, Dinas Kesehatan OKU 

Timur bertugas memastikan layanan pengobatan HIV/AIDS dan rehabilitasi 

benar-benar tersedia dan dapat diakses oleh masyarakat. Undang-undang juga 

mengatur bahwa pelayanan kesehatan tidak hanya berupa pengobatan, tetapi 

juga mencakup rehabilitasi, dukungan psikologis, dan pemulihan agar pasien 

bisa menjalani hidup dengan lebih baik.
8
 

Dengan demikian, menurut pasal-pasal dalam undang-undang tersebut, 

pemenuhan hak pasien HIV/AIDS bukanlah pilihan, melainkan kewajiban 

hukum pemerintah daerah. Jika masih ada kendala seperti stigma, 

keterbatasan fasilitas, atau sulitnya akses layanan, maka berarti pelaksanaan 

undang-undang tersebut belum berjalan secara maksimal di lapangan. 

Kendala yang dihadapi masyarakat dalam pemenuhan hak pasien 

HIV/AIDS atas pengobatan dan rehabilitasi, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan hak kesehatan sebagaimana dijamin dalam Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan belum sepenuhnya berjalan optimal 

di Kabupaten OKU Timur. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan dan bersifat multidimensional. 

Pertama, dari aspek sosial dan budaya, stigma dan diskriminasi 

terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) masih menjadi hambatan utama. 

Rendahnya literasi masyarakat tentang HIV/AIDS menyebabkan munculnya 

                                                           
8 Verawati, “Analisis Hukum Terhadap Hak Pasien Dalam Mengakses Layanan Kesehatan”, 

Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol 4 No. 1, (2025), hlm 23-31. 
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ketakutan, pengucilan, serta sikap enggan pasien untuk membuka status 

maupun mengakses layanan kesehatan.
9
 

Kedua, dari aspek akses layanan kesehatan, masih terdapat keterbatasan 

fasilitas, tenaga kesehatan terlatih, serta jangkauan layanan di wilayah 

tertentu. Kondisi geografis dan keterbatasan sarana prasarana turut 

mempengaruhi kesinambungan pengobatan, meskipun terapi ARV telah 

disediakan secara gratis oleh pemerintah. 

Ketiga, dari aspek administratif dan kebijakan, kurangnya sosialisasi 

mengenai hak pasien berdasarkan peraturan perundang-undangan serta 

prosedur birokrasi yang belum sepenuhnya sederhana menjadi kendala 

tersendiri. Koordinasi lintas sektor yang belum optimal juga berdampak pada 

belum maksimalnya layanan rehabilitasi yang komprehensif. 

Keempat, dari aspek ekonomi dan psikologis, keterbatasan biaya 

transportasi, kehilangan pekerjaan akibat diskriminasi, serta tekanan mental 

yang dialami pasien turut memengaruhi kepatuhan dan keberlanjutan 

pengobatan.
10

 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kendala yang dihadapi 

masyarakat tidak hanya bersifat medis, tetapi juga mencakup aspek sosial, 

ekonomi, psikologis, dan struktural. Oleh karena itu, peran Dinas Kesehatan 

OKU Timur sangat penting tidak hanya dalam penyediaan layanan kesehatan, 

tetapi juga dalam melakukan edukasi publik, penguatan koordinasi lintas 

sektor, pemberdayaan masyarakat, serta perlindungan hak pasien secara 

                                                           
9 Sukmana, Pengelolaan HIV/AIDS dan Kebijakan Kesehatan di Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2024), hlm 51. 
10 Ibid, hlm 53. 
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menyeluruh sesuai dengan amanat peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Menanggapi situasi ini, untuk mencegah dan menangani peningkatan 

jumlah pasien HIV/AIDS di OKU Timur, diperlukan kebijakan yang berfokus 

pada pemberantasan penyakit dengan memenuhi hak-hak pasien HIV/AIDS, 

sebagaiman tertuangn pada peraturan hukum. Peraturan ini mencakup 

pengendalian HIV dan AIDS yang komprehensif dan berkelanjutan, termasuk 

pencegahan, pengobatan, dan rehabilitasi terhadapi pasien yang terkena 

penyakit ini.
11

 

Penjelasan dalam aturan ini merupakan bentuk birokrasi di mana 

pemerintah pusat mewajibkan semua pemerintah daerah, melalui Dinas 

Kesehatan masing-masing, untuk terlibat dalam menangani masalah ini, 

termasuk Dinas Kesehatan OKU Timur. Peran pemerintah kota atau 

kabupaten dalam menangani HIV dan AIDS di wilayah masing-masing, 

yaitu: 

a. Melaksanakan, mengontrol dan merespons penanganan HIV dan 

AIDS. 

b. Mengadakan penentuan status epidemi HIV di tingkat 

kabupaten/kota. 

c. Memastikan tersedianya fasilitas pelayanan kesehatan baik di tingkat 

dasar maupun rujukan dalam menangani HIV dan AIDS sesuai 

dengan kapasitasnya. 

                                                           
11 Setiawan, Y. A. P, HIV/AIDS Dalam Perspektif Kesehatan Masyarakat Dan Kebijakan 

Publik. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2023), hlm 66. 
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d. Mengorganisir sistem pencatatan, pelaporan, dan evaluasi dengan 

menggunakan sistem informasi.
12

 

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, Dinas Kesehatan wajib 

menyebarluaskan informasi dasar tentang HIV dan AIDS kepada masyarakat. 

Selain itu, mereka juga perlu menjalin koordinasi dengan setiap instansi 

terkait agar semua pihak dapat berpartisipasi dalam upaya pencegahan HIV 

dan AIDS. Kinerja Dinas Kesehatan sangat penting dalam mencapai tujuan 

ini. Jika kinerja Dinas Kesehatan tidak memenuhi harapan, upaya pencegahan 

penyebaran HIV dan AIDS di wilayah tersebut akan sulit dilakukan. 

Sebaliknya, kinerja yang baik tentu akan memudahkan upaya-upaya tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa judul penelitiannya ialah “Pertanggungjawaban Perdata Terhadap Hak 

Pasien HIV/AIDS Dalam Memperoleh Pengobatan Dan Rehabilitasi Medis 

(Studi Di Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur)” 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas, ialah: 

                                                           
12 Astuti, Dharma Jaya, Artawan Eka Putra, “Perlindungan Hukum Pada Pekerja Dengan 

Status Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) Dikaitkan Dengan Hukum Kesehatan”, Jurnal 

Pendidikan Indonesia, Vol 6 No. 5, (2026), hlm 4. 
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1. Bagaimana pertanggungjawaban perdata terhadap pemenuhan hak 

pasien HIV/AIDS dalam memperoleh pengobatan dan rehabilitasi 

medis di Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur? 

2. Bagaimana upaya penyelesaian hukum perdata yang dapat ditempuh 

pasien HIV/AIDS terhadap pelanggaran hak dalam pelayanan 

kesehatan? 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai peran dan kendala yang 

dihadapi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur dalam pemenuhan 

hak pasien HIV/AIDS, khususnya terkait pengobatan dan rehabilitasi medis 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan. Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek 

sebagai berikut : 

1. Aspek Kelembagaan 

Penelitian ini hanya membahas bentuk pertanggungjawaban Dinas 

Kesehatan Kabupaten OKU Timur sebagai institusi pemerintah 

daerah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pelayanan 

kesehatan, khususnya bagi pasien HIV/AIDS. 

2. Aspek Hukum 

Kajian difokuskan pada implementasi ketentuan dalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan yang berkaitan 

dengan hak pasien HIV/AIDS atas pengobatan dan rehabilitasi 

medis. 
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3. Aspek Pelayanan Kesehatan 

Penelitian ini mencakup bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan 

kepada pasien HIV/AIDS, meliputi : 

a. Akses terhadap pengobatan (termasuk terapi ARV)  

b. Layanan rehabilitasi medis  

c. Dukungan layanan kesehatan lainnya yang relevan 

4. Aspek Hambatan atau Kendala 

Penelitian ini juga membahas berbagai kendala yang dihadapi oleh 

Dinas Kesehatan, baik yang bersifat : 

a. Internal (misalnya keterbatasan sumber daya manusia, 

anggaran, sarana dan prasarana)  

b. Eksternal (misalnya stigma masyarakat, rendahnya kesadaran 

pasien, faktor sosial budaya) 

5. Batasan Subjek dan Lokasi 

Subjek penelitian terbatas pada pihak-pihak yang terkait dengan 

Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur serta layanan kesehatan 

yang berada di wilayah tersebut. 

6. Batasan Waktu 

Penelitian ini mengkaji kondisi yang berlangsung pada periode 

tertentu (dapat disesuaikan dengan tahun penelitian, misalnya 2023-

2025). 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuannpenelitian ini ialah : 
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1. Untuk mengetahui pertanggungjawaban perdata terhadap pemenuhan 

hak pasien HIV/AIDS dalam memperoleh pengobatan dan 

rehabilitasi medis di Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur. 

2. Untuk mengetahui upaya penyelesaian hukum perdata yang dapat 

ditempuh pasien HIV/AIDS terhadap pelanggaran hak dalam 

pelayanan kesehatan. 

b. Manfaat penelitian ini ialah : 

1. Manfaat Teoritis : 

a) Menambah pengetahuan dalam bidang hukum kesehatan, 

khususnya tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2023 tentang Kesehatan. 

b) Memberikan pemahaman tentang tugas dan tanggung jawab 

Dinas Kesehatan dalam memenuhi hak pasien HIV/AIDS. 

c) Menjadi bahan referensi atau rujukan bagi mahasiswa lain yang 

meneliti tentang hak atas kesehatan atau kebijakan kesehatan 

daerah. 

d) Membantu menjelaskan perbedaan antara aturan hukum yang 

tertulis dengan pelaksanaannya di lapangan. 

2. Manfaat Praktis : 

a) Bagi Dinas Kesehatan OKU Timur, penelitian ini bisa 

digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi dan memberikan 

rekomendasi dalam memperkuat peran serta kinerja Dinas 

Kesehatan dalam menjamin hak-hak pasien HIV/AIDS. Ini 
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sangat penting terutama dalam aspek pengobatan dan 

rehabilitasi sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2023 tentang Kesehatan. 

b) Bagi pasien HIV/AIDS, studi ini berpotensi memberi wawasan 

dan pengetahuan kepada pasien tentang hak-hak yang mereka 

miliki terkait layanan kesehatan, termasuk di dalamnya 

perawatan dan rehabilitasi, serta memotivasi mereka untuk lebih 

aktif dalam memanfaatkan layanan yang tersedia. 

c) Bagi Pemerintah Daerah, studi ini mampu memberikan 

wawasan serta pemahaman kepada pasien tentang hak-hak 

mereka terkait layanan kesehatan, termasuk perawatan medis 

dan rehabilitasi, sekaligus memotivasi mereka agar lebih aktif 

dalam memanfaatkan layanan yang tersedia. 

d) Bagi Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarkat, studi ini 

bisa berfungsi sebagai sumber informasi dan alat advokasi 

penting untuk masyarakat sipil serta organisasi non-pemerintah, 

dengan tujuan mempromosikan perlindungan hak pasien 

HIV/AIDS dan memperkuat sistem layanan kesehatan di tingkat 

lokal. 

e) Bagi Akademisi dan Peneliti, penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang 

berfokus pada peran lembaga daerah dalam menerapkan 
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kebijakan kesehatan dan perlindungan hukum bagi kelompok 

rentan. 

3. Manfaat Sosial 

a) Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pasien 

HIV/AIDS memiliki hak atas pengobatan dan rehabilitasi yang 

dilindungi undang-undang. 

b) Menjadi bahan evaluasi bagi Dinas Kesehatan OKU Timur 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan. 

c) Membantu mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap pasien 

HIV/AIDS. 

d) Mendorong peningkatan kualitas layanan kesehatan agar lebih 

mudah diakses dan tidak diskriminatif. 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual berarti unsur yang memberikan suatu gagasan dalam 

permasalahan penelitian yang akan dibahas. Dimana dalam unsur ini, 

menggunakan referensi untuk dijadikan gambaran poin agar bagi yang 

membacanya bisa mudah dipahami secara langsung. 

1. Pertanggungjawaban 

Pertanggungjawaban dalam ilmu hukum adalah kewajiban 

menanggung segala sesuatunya bila terjadi apa-apa boleh dituntut, 

dipersalahkan, dan diperkarakan.  
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2. Dinas Kesehatan 

Dinas Kesehatan adalah badan administratif yang mengelola sektor 

kesehatan, sesuai dengan wewenang pemerintah dan peraturan hukum 

yang terkait 

3. Pasien 

Pasien adalah individu yang, karena kelemahan fisik atau mental, 

bergantung pada tenaga kesehatan untuk pengawasan dan perawatan 

mereka.
13

 

4. HIV/AIDS 

HIV ialah suatu virus yang bisa menyerang tubuh manusia 

terutama pada sel darah putih, akibatnya kekebalan tubuh bisa menjadi 

lemah dan mudah terkna penyakit. Sedangkan, AIDS ialah penyakit 

yang menyebakan kekebalan tubuh pada manusia menjadi lemah, 

dalam hal ini disebabkan oleh HIV.  

5. Rehabilitasi 

Rehabilitasi adalah proses perbaikan yang dirancang untuk 

membantu orang dengan disabilitas mencapai tingkat optimal dalam 

fungsi fisik, mental, sosial, pekerjaan, dan ekonomi mereka.
14

 

 

 

 

 

                                                           
13 Suryanti, Hukum kesehatan, (Jakarta: HEI Publishing Indonesia, 2023), hlm 78. 
14  Nurnaeni, dan Syamsul Bachri, "Kesehatan Masyarakat Dan Tanggung Jawab Hukum 

Negara". Jurnal Berita Kesehatan, Vol 18 No. 2, (2024), hlm 101–110. 
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F. Review Studi Terdahulu 

Review studi terdahulu merupakan unsur terpenting dalam penelitian, 

guna untuk mencari tahu letak perbedaan dan permasalahan antara penelitian 

ini dan terdahulunya. 

No. Review Terdahulu Persamaan & Pebedaan Hasil Pembahasan 

1. Skripsi Zainul Ihsan, 

UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau (2020)
15

 

Persamaan: sama-sama 

membahas mengenai 

pasien HIV/AIDS. 

Perbedaan: penelitian ini 

berfokus pada 

Implementasi Permenkes 

Nomor 21 Tahun 2013 

Tentang Upaya 

Penanggunangan 

HIV/AIDS oleh Dinas 

Kesehatan Kota 

Pekanbaru. 

Dapat disimpulkan 

bahwa langkah-

langkah yang 

diambil oleh Dinas 

Kesehatan untuk 

menangani masalah 

HIV/AIDS 

meliputi promosi 

kesehatan dengan 

menyediakan tiga 

jenis layanan. 

Pertama, pelayanan 

kesehatan remaja 

yang dilaksanakan 

oleh PKPR melalui 

pendidikan di 

                                                           
15 Zainul Ihsan, ”Implementasi Permenkes No 21 Tahun 2013 Tentang Upaya 

Penanggulangan Hiv/Aids Oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru”, (Skripsi: UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2020), hlm 57. 



15 

 

 
 

sekolah. Kedua, 

layanan klinis atau 

konseling dan 

pelatihan bagi 

konselor sebaya. 

Namun, program 

kesehatan 

reproduksi belum 

efektif dikarenakan 

terdapat batas atau 

minimnya SDM 

yang dimiliki. 

2. Skripsi Vincent, 

Universitas Katolik 

Parahyangan, (2024)
16

 

 

Persamaan: sama-sama 

membahas mengenai 

pasien HIV/AIDS 

Perbedaan: penelitian ini 

berfokus pada 

implementasi peraturan 

perundang-undangan 

yang dalam pelayanan 

kesehatan preventif dan 

Dapat disimpulkan 

bahwa kolaborasi 

dan kerja sama 

antara berbagai 

pemangku 

kepentingan 

memainkan peran 

kunci dalam 

implementasi 

                                                           
16 Vincent, “Perlindungan Hak Atas Pelayanan Kesehatan Preventif dan Kuratif Bagi Orang 

Dengan HIV/AIDS di Kota Bandung”, (Skripsi: Universitas Katolik Parahyangan, 2024), hlm 46. 
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kuratif bagi Orang 

dengan HIV/AIDS di 

Kota Bandung. 

 

efektif berbagai 

program yang telah 

dirancang, 

sehingga hasilnya 

dapat dinikmati 

oleh ODHA secara 

positif. Namun, 

terdapat beberapa 

aspek yang perlu 

ditingkatkan, mulai 

dari mengurangi 

stigma negatif 

hingga 

menyempurnakan 

program 

pemerintah 

nasional seperti 

BPJS Kesehatan 

untuk mendukung 

pemenuhan hak 

kesehatan ODHA, 

terutama di kota 

Bandung. 
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3.  Skripsi Andi 

Kurniawati, Universitas 

Batanghari (2022)
17

 

Persamaan: sama-sama 

membahas mengenai 

mengenai pasien 

HIV/AIDS 

Perbedaan: penelitian ini 

berfokus pada solusi 

dalam mengatasi faktor-

faktor yang 

mempengaruhi Dinas 

Kesehatan Kota Jambi 

dalam upaya 

penanggulangan 

penyebaran HIV dan 

AIDS di kota Jambi 

 

Dapat disimpulkan 

bahwa pemerintah 

pusat telah 

mengambil 

berbagai langkah 

untuk menangani 

masalah penularan 

HIV dan AIDS. 

Salah satu langkah 

tersebut adalah 

penerbitan berbagai 

peraturan untuk 

menangani masalah 

ini. Peraturan 

tersebut berkaitan 

dengan 

pencegahan. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah tahapan yang dipergunakan untuk mendapat data 

yang dijadikan penelitian. Dalam tahapan penelitian ini juga, harus dibuat 

dengan tepat, benar dan sistematis agar hasil penelitian yang dibahas mudah 

                                                           
17 Andi Kurniawati, “Upaya Dinas Kesehatan Kota Jambi Dalam Penanggulangan 

Penyebaran Hiv Dan Aids Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2013” 

(Skripsi: Universitas Batanghari, 2022), hlm 62. 
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dipahami bagi orang membacanya. Sehingga, dalam hal ini metode penelitian 

juga bisa dikatakan unsur terpenting dalam penelitian, diantara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Yuridis empris merupakan jenis penelitian yang dipergunakan 

dalam studi ini, dimana dalam hal ini data yang didapat berkaitan 

dengan fenomena secara langsung (lapangan). Metode pendekatan 

yang digunakan adalah melalui penelitian lapangan. Penelitian ini 

berlokasi di wilayah Dinas Kesehatan OKU Timur.
18

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa 2(dua) ialah primer dan 

sekunder.  Sumber data primer berarti data yang didapat berdasar 

informan melalui kegiatan wawancara secara langsung. Sebaliknya, 

data sekunder dikumpulkan dari sumber yang sudah ada, yaitu melalui 

studi buku, dokumen, dan peraturan hukum yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas.
19

 

Sumber data sekunder yaitu terdiri dari: 

a. Bahan Hukum Primer  

Bahan hukum ini berarti bahan yang memiliki 

otoritas tertinggi sebagai landasan teori terhadap 

permasalahan yang akan dibahas. Jika dikaitkan dalam 

penelitian ini, maka bahan hukum primernya ialah UU 

No.17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan PERMENKES 

                                                           
18 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),hlm 34. 
19 Widiarty, W. S, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Publika Global Media, 

2024), hlm 161. 
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No. 21 Tahun 2013 tentang Pencegahan HIV dan AIDS, 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia, dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

tentang Pelayanan Publik. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum ini berarti bahan yang memberi 

penjelasan dari keterangan bahan hukum diatas(primer), 

dimana dalam hal ini berupa buku, jurnal, karya ilmiah, 

ataupun sejenisnya.   

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum ini dijadikan sebagai referensi 

tambahan, dimana memberikan penjelasan terhadap istilah-

istilah kata yang dirasa sulit untuk dipahami dalam 

penelitian. Contoh bahan hukum tersier ialah KBBI, kamus 

hukum, internet dan sebagainya.
20

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik ini terdapat dua jenis, ialah: 

a. Wawancara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data primer 

melalui wawancara. Wawancara dilakukan setelah penulis 

mengidentifikasi isu-isu spesifik yang dibahas. Penulis 

kemudian mewawancarai subjek penelitian yang terkait dengan 

                                                           
20 Ibid, hlm 162. 
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isu-isu tersebut guna menarik kesimpulan dari hasil 

wawancara.
21

 

b. Studi Dokumentasi  

Dokumentasi ialah unsur metode yang paling penting, 

dimana langsung fokus terhadap objek yang akan menjadi 

pembahasan. Dalam hal ini, dokumentasi bisa berupa foto, 

dokumen, literatr-literatur yang berkaita dengan permasalahan 

yang akan dibahas. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang dipergunakan dalam studi ini ialah teknik data 

analisis kualitatif, yang berarti data didapat dan diperoleh secara 

langsung berdasarkan fenomena yang terjadi kemudian data tersebut 

diolah menjadi hasil penelitian yang menarik untuk dibahas.
22

 

H. Sistematika Penulisan 

Pada skripsi ini terdapat susunan atau bagian yang dijadikan sebagai hasil 

pembahasan yang akan diteliti, diantara lain bagian tersebut ialah:  

 

 

 

 

 

                                                           
21 Pakaya,dan Hadi, “Memahami Karakteristik Penelitian Hukum”, Jurnal Hukum Egalitaire, 

Vol 1 No. 3, (2024), hlm 17. 
22 Prasetya, Metodologi Penelitian Hukum: Teori, Teknik, dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmiah, 2024), hlm 25. 
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BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan dan kegunaan, review studi terdahulu, kerangka 

konseptual, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini memberi penjelasan tinjauan tentang pertanggungjawaban, 

Dinas Kesehatan, pasien, HIV/AIDS, dan rehabilitasi medis.  

BAB III : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisikan terkait pertanggungjawaban perdata terhadap 

pemenuhan hak pasien HIV/AIDS dalam memperoleh pengobatan dan 

rehabilitasi medis di Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur, dan upaya 

penyelesaian hukum perdata yang dapat ditempuh pasien HIV/AIDS 

terhadap pelanggaran hak dalam pelayanan kesehatan. 

BAB IV : Penutup 

Bab ini berisi terkait kesimpulan dan saran. 
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